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LANMDASAN TEORI

A TIMNIAUAM TEMTARNG KERERADAAMN SEKOLAH SERAGAT  BUPER-

WMTEOR

1.

Ferngertian SUpervisi
Ferkataarn supervisi berasal  dari hahaga
Inggris "Supervision" yang terdiri dari dua perka-

taan "super' dan "vision". Super berarti atas atau

lehih, sedangkan  wvisicon  berarti melihat altau

meninjau. Oleh karena itua sara etimologl seuper-—

\l’J

o) berarti melibat atad  menindaw

APEr

i at

ataw mernilik dan menilal dari atas  yang
dilakukan oleh pihak atasan {(orang yvang memiliki

Felebihan) terbadap perwogudan begisatan dan hasil

e ia bawahan.l

Femngertian diatas membawa bonsekwensl  disa-

makan pengertian supervisi  dengan kepengawasan
dalam arti inspeksi. Namun seldalan dengan penger-—
tian ini belum mengani sasaran. Akan tetapi Super-
visl dalam pendidikan mempunyai’ pengertian dengan
inspeksi .

Mernurut F. Adam dan Frank G. Dickey, super-

visl  adalah program yang berencana untuk memper-—

1. Hadari Mawawi, Dr. Administrasi Fendidikan., OCV.

HMaji Masagung, Jakarta, cet.VIII, 1992, hal. 103,



'
baiki pelajaran. Fragram ini dapat berhasil apabi-
la supervisor memiliki ketrampdlean dan cara keria

varg efisien dalam kerja sama dengan  gurua dan

-

wgas pendidikan lainnya.™

Kimbal Wiles

dalam bukurnya @ "Supervisi  foar
hettear achool"  mengartikan supervisi sebhagal
e i kut s "Qupervision is service activity that

-
Ky

to help teacers to their job better".”

Rerdasarkan  rumusan Lol ﬁupwrQiﬁi giartikan pe-
layvanan yang diberikan hkepada gura-gurd urntuk
memperbaiki situasi belajar mengaliar.

Menurult  Hadari Mawawi supervisi pendidikan
diartikan sebagai "Felayanan yvang disampaikan oleh
pemimpin untuk  membantu guru-gura {(orang vang
gdipimpin) agar  menjadi gura-guru o atau personal
vang semakin cakap sesual dengan perkembangan ilmua
pengetabuan  pada  wmumnya  dan 3 lmu pendidikan
khususnya  agar  mampu  meningkatkan efektivitas
proses belajar mengalar diﬁ@kmlah.q

Berdasarkan FLUMLLES &) diatas dapat
disimpullkan, batiwa  supervisi  merupakan bantuan

yvang  diberikan  kepada guru-dgueun o a&gar Kemampuan

5y
e

Supery

. Hendiyat Soetopo, Drs. dek, Lepemimpinan  dan

.y

4

isi Fendidikan, Bina Aksara, 1984, hal. 39.
. Ikid, hal. 40.
. Hadari Nawawi, Op

hal. 1@4.
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profesional mereka  berkembang sehingga situasi
belaiar mengajar makin efektif dan effisien.
Sedang orang  yvang menjalankan supervisi
disebut supervisor. Dalam arti yvang luas dapat
EFita katakan bahwa superviecr adalah setiap orang
vang  memnbante ataw menolong  gurw agar situasi
; : ; " s o 0
belajiar mengajar berkembang lebih efektif.”

Fungsi FKepala Sebkolab sebagai Supervisor

tara umum kegiatan ataw usaha-usaha  yang

dapat dilakukan oleh kepala sekolah sesueald

dengean
fungsinya sebagal supervisar antara lain adalah s
1. HMembanghkitkarn dan  merangsancg guyra-guru dar

pegamal sehkalal didalam menjalankan tugas

frE e g e

Braik-baiknya.

ing dengan s

2. Berusaha mengadabkan dan  melengkapi alat-alat

perlenghkapan clabh termasuk mediz  instruk-
sional, yang diperlukan bagi kelancaran proses
belaiar mengadar.

2. Rersama UL L bherusahs mengembangkan

mencari darn mengembangkan metode-metode menga-

Jar yang lebdih =

sual dengan tuntutan kurikalam
vang sedang berlaku.
4. Membina kerjasama vang baik darn harmonis  di-

antara guru-guru dan pegawal sekolabh lainnya.

| =4
!

Tanqgaqu

Ty Soewad )i L.azaruth, Dis . kepala Sekolaly  dan

ng Jawabnya, FKaniseiusk, Salatiga, Cet. 111, 1988,

Fal .23
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5. Berusaha mempertinggil mutu  dan penge tahuan
guru-guru  darn pegawal  sekolab, antara lain
dengan mengadakan  diskusi-dishkusi kelompolk,
menyediakan perpustakaan %ekblah, ataw menglyrim
mereka  untuk  mengikutil penataran—-penataran,
seminar seusia gdengan bidangnya masing-masing.

G, Membina hubungan kerijiasama antara gekaolah

WAty

dengan  BFI atawr  FOMG  dan instansi-instansl

lain dalam rangka peningkatan mutu  pendidikan

swa, O

Fréara

Jika fungsi-fungsi diastas benar-benar
dikuazai dan dijalankan sebaik-baiknya aleh
kepala sekolah, maka pencapaian pendidikan akan
lebih terjamin.

Tugas-tugas Kepala sekolah zebagal Supervisor

g
)

Tugas kepala sekolah sebagal sUpervisor
ialah membantl  guru-gury memperbaikd situasi
belajar mengajar dalam arti luas. Balah zatu tugas
dalam rangka peningkatan mutu pélajaran disekolah
ialah mengembangkan dan mengana}iﬁa Furikulum yang
diterapkan disekolah. Dalam ranghka menganal isa
Furikulum yvang diterapkan disekaolah, tugas kepala

sekolah  ialab membarntu guru meningkathan  profesi

& M. Ngalim Furwanto, Dre. MP. Adnimistrasi dan
Qupervisi Fendidikan, Remaja Rosdakarya, Bandung, Cet.
IV, 1991, hal.i19.
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MENCATAr .
Mengqutip pendapat Drs. Dirawat, dkk. tugas
kepala sekolah dalam bidang supervisi (kepala

sgkolah sebagai supervisor) berupa

Y
x

Membimbingan guru-guira agarr h@reka dapat mema-
Famd  secara  Jelas  tuwivan-—tujuan pendidikan
pengaiaran  yang hendak dicapai  dan  hubungan
antara aktivitas pengaiaran dengan tujuan-
tuivan tersebut.

2. Membimbing guru-gure agar  mereka memahami

mecara jelas tentang masalab-masalalh dan  kebu-

tuhan  muwrid,serta usaha-usaha apa yang  dapat

ditempubh untuk mengatasi dan memenuhinya.

Z. Membarntu  guru-guru agar mereka dapat  memabami
lebhih Jjelas tentang masalah-masalah dan  kesu-
Laran belaiar murid-murid dan usaha—usaha  apa
vang dapat  dilaksanakan untuk  menolong  dan
mengatasinya.

4 Membantu guru-guru agar mereka memperoleh keca-
kapan mengaiar vang lebih baik dengan MEN U a-—

kan berbagai fas

ilitas clan variasi  metode-—

metode pengajaran sodern sesual dengan sl fat-

b an Dalam RKang

a frnqram Inservice Education, Rineka

Cipta,

7. Fiet A. Sahertian, Drsa. dkk. Supervisi Fendidi-
I
1

Jakarta, 997, hal. 84,



2.

@

sy

ot

0
T
—+
B
o
-
=
b
iy
Hi]
:f"
%
-
=
W
|
=
]
ift
E;.(.
=
Sk
=
B
ot
o
-—
ta]
i
ot
;!J
keuts
B}
-
i
1
=
3
~
B
=
i
Fin)
e
0
o
;wd.
-
tad
iy
"ﬁ
i,_l.
i
{

Menvelesaikan dan memberikan tugas—tugas  yvang
paling cecok bagli setiap guru speual  dengan
minat kemampuan  dan bakat masing--masing  dan
selanjutnya  mendorong mereka untuk terus  mem-

perkaembanghan minsgt-minat, bakat—-bakat cdamn

cemampuan mereka itu.

Memberikan  bimbingan  yang  bdjaksana kepada
guru—gura baru,  agar mereka dapat memasuk i,
memahami  dan  menghayvati swesana  sekolabh  dan
jabatan dengan sebaik-bkaiknya.

Membantu guru—auru untuk memahani sumber-sumber
pengalaman  belajiar  agi muwirid-murid didalam
sekolah  ditengabh-tengah masyvarakat sehingga
zituasi belajar mengajar diperkaya karenanya.
Membantu  guru-guru urituk memabami, dapat mem-—

huat dan  dapat mempergunakan bebbagai alat

pelaiaran dan alat-alat peraga untulk mempertai-
i kwalitas belajar dan mengajar.

Memt:

Thu guru-guru agar mereka dapat maiakganaw
kan evaluasi terhadap hasil kemaiuvan dan  per-—
tumbau b murid-murid berdasarbkan kriteria-
Eriteria yang “"valid", ”reliahlm”, dan obyek-

tif.

1. Membina moral kelompaok yang kuat dan mempertum-



’

buhkan  moral kerja yvang tinggi dari setiap
anggota sekolabnyva.

1. Memberikan  pelavarnan  dan bambingan sehaik—
baiknya agar guru dapat menggunakan kemampuan
dart waktu sepenubnyva bagi pelaksanaan tugas-—
tugas jabatan mereka.

12 Memberikan  penilaian terhadap prestasi keria

sebkalah herdasarkan andar-standar sejauh mana
tuivan-tuivan sekolab itu telah dapat dicapai.

1i.Membherikan pimpinan vang efektif dan demokratis

breecy i pertumbabian s LEIT AT L G LU L darn  staf
sekolah lainnyva.

14 . Memupuk  dan mengenbangkan huburigan--hubungar

E

vang harmonis dan komperatif  antara angagota-

angaota staf sekolabk, dan mengintegrasikan

sekolah dengan masvarakat Lingkungannya.
Th.Mengikutsetakan  orang tua  murid {(wakil—wakil
mereka) didalam usaha penatapan prrogram  umum

seholah, dan perencanaan dan pelaksanaan serts

Tuwgas—tugas tersebut diatas sekaligus juga
merupakan tanggung jawab kepala sekolah sebagal

SUREe v isor, karens kemampuan  serts  keberhasilan

8. Dirawat, Dre. dkk, Fengantar Eepemimpinan untuk
pertumbuhan Jdabatan quru dalam rangka Inovasi Fendidi-
}>

. Usaha Masional, Surabeaya, cet. 171, 1983, 84-846.
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kepala  sekolah dalam melaksanakan tugas sebagai
sUupeErvisor  juga  merupakan  s=alah satw Jaminan
Leberbasilan pencapaian tujuan  mengajar Yang
dilaksanakan olebh guru.

Frinsip-prinsip supervisi vang harus diperhatikan
oleb kepala sekolabk

Dalam melaksanakan tugas sebagal supervisor,

.

kepala sekalah perlu memperhatikan pri MSip-prinsip

sebagal berikut

a, Supervisi harus konstruktif
Kegiatarn supervisl bermakzud menrnolong gﬁrumguru
agar  senantiasa tumbuh, agar mereka semakin
mampu  menolong  dirinya  sendiri, dan tidak
tergantung  kepada sekolah. Maksud  ini hanyva
dapat  tercapai  apabila hepada sekolah mampu
merun jukkan segi-segl positif atau kekuatan—
kekuatan yang dimiliki oleh quru-guru, sehingga
mereka memperoleh kepuasan dalam b@kmrja.q
Dengan demikian akan menimbulkan dorongan yang
lehih giat dalam bekeria, dan mampu menalaong
dirinya sendiri. Sebagaimana firman A11ah tdalam

surat Al-Maidah ayat 2 vang Derbuny i s

Cris o (0 2

- Soewail Lazaruth, r hml. 4@,
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Artinya : Dan talong menolonglah  kamu  dalam
(mengerijiakan) hkehajikan  dan tagua
(Depag, Hal. 15&-157).
Dari ayat tersebolt bisa kita  ambil pelajaran
bahwa kita diperintahkan untuk saling tolong-
mernolong.  Demikian juga dengan kepala sekolah
harus selalu menolang Qi égar supava berkem-—
bang kompetensi prmfeﬁimnalﬁya. Dengan  demikian
gurw  akan mampu darn semakin mampu untuk meno-

long dirinyva sendiri.

Bupervisi harus real i
Sebelum bepala  sekolah melakubkan Feaiatan
sUpervisi, ia  harus  terlebih  dahuluw sampal
tingkat mans pengetahuan , ketrampilan serta
gsikap-sikap vang dimiliki aleh LU GUIEL yang
disupervisinva. Jdika demikian kepala sekolah
ak an tahu pertolongan-pertolongan A A Yardg
harus  diberikan sehingga  kegiatan supervisi
menjadi realistis, 19 Jadi kegiatan yang dilaku-
kar Lepala sekolah tidak holeh herlebih—~lebi-
Frar o tetapi harus didaszarkan Lemampuan guru

sebagaimana dalam Al Qur’an swrat Yusuf ayat

Zh, Firman 8llah
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Artinya @ "Kami  tinggikan derajiat orang-arang
Fami kehendaki, dan diatas tiap-tiap
orang yang b@rpehgetahuan dtu ada
yang Mahs M@ngetghui (Yusuf 7D
{(Depag, Hal. 36@).

Supesrviel harus Demokratis

Usaha pengembangan mutu sekolah  adalah  usaha
hersama yarng berdasarkan  musyawarah, mufakat
dan  gotong-royong. Baik kepala sekolah, guru-
aur omaupurt karyvawsn  yang  lain bersama-sama

11

mal g mernyumbzancg, s ral dengan fungsinyva.
= w1 A e, x F

Demikiarn tercermin kerjasama supervisor barus

menghargal kepribadian guru-gur maupun karyawan

lain. Kepala sekalah ebagai supervizsor harus

menghargail kepribadian guru. Dalam pembicaraan-—

pembicaraan berssma ia  memberi kesempatan

kepada  guru-gura untuk  melahirkan pikiran,

peErasaan  dan pendspatnys. K@puhuﬁamwk@putuﬁan
. : e 12

diambil dengan jalan musyawarah. =

Supervisi harus obyehtif

Dalam melakukan superviel kepala sekolah  juga

harus berani mengakul  keterbatazannva. Sikap

obyektif dapat menjadi teladan bagi CPLLLY o

et
e

Tk

23

=

b

hal. 41.
ndiyat Soetopo, O

=y

. Fald . T
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saehingga merekapun bersifat obyektif mau

kui kekurangan-kekurangan baik terhadap

sekolah  maupun terhadap  ouweid-murid, -

kesediaan  mengskul kekurangan  merupaka

perkembangan dan kemajuanni”

g

Menurut R. Survo Subeoto, Lepala

perlu memperhatikan  prinsip-prinsip

brerribut s

A w

Supervisi  hsrus  bersifat konstrukti
kreatif sehingga menimbulkan dorongan
struktif  dan kreatif, sebhinags  meni
dorongan wutuk bekerja.

Realitis dan mudah dilaksanakan.
Mﬁnimb&lkan rasa aman kepada guru atau
WETT .

Berdasarkan hubungan profesional.
Harus memperhitungkan kesanggupan dan
auru ataw pegawad .

Tidak bersifat mendessk (ntoriter)
dapat menimbulkan kegelisahan bukan
antipati dari gura.

Supervisgi tidak boleh didasarkan atas
saan pangkat, kesukuan dan kekuasaan p

Supervisi tidak boleh bersifat menca

13,

Soewaji Lazatuth,

it, hal. 42,

MENga-—
kepala
sebab

iy dari

seholah

sebagai

f cdan

ko

mbulkan

karya—

sikap

Larens

sikap

hekua-
ribadi .

ri-cari
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bLesalalhan clan

dengan dnspeksi).
Supervisi tidak
Fasil.
BSupervisi hendakn
korektif dan
Teknik—-teknik
sekolah

aleh kepala

fdx beberapa

bFepala sekolabh  uantuk

terus—terus berbkembang

Teknik~-teknik

&. Kuniungan kelas

Yang dimaksud

Eunjungan

supervisor (kepals

WA ) urituk

e
Lt

medang mengaljar.

Fegiatan  ind
menemulk an
dihadapi

QU .

mekolah  dapat

& 1

1
Fendidikan

4,

Surya Subroto, Drs

di Sekalah,

1284.

1

9. M. MNogslim Pilirwanti,

kekurangan

dapat

.‘!, a

boperatif,

Supervisil

teknik

supervisl

dengan

maewak tu-walk tw

melihat

merupak
data-data
Nengan

Mmoo baervasi

{supervisi

terlalu cepat

juga bersifat

14

yvarng dapat

vang dapat

mernolong  guru-guairu

ghalam dabatannva.

tersebut adalah @

Funiungan  kelas

vang dilakukan

sebolah, penilik atau

atan mengamati gura

an cara yvang paling

aktual tentang
Bur i urgan Lelas

bagaimana

masalah

berbheda

merahar &g

prefektif,

dilaksanakan

adileakukan

agar

i1alah

aleh

periga-

Yang

untuk

Yanag

kepala

oL

Dimenei~-dimensi Administra-

ina Aksara, Jakarta, cet.

Ir.
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mengajar. Ada tiga macam observasi vang perlu
Fita ketahui vaitu observasi dengan pemberita-—
huan (Unannounced observation) observasi  tanpa
pemberitabuan (Unannounced observation) c&n
abservasi atas undang--undang (ohservatiaon
Invitation). 16

Fercabapan individual (indivydual conference )
Yaitu percakapan pribadi  antara ﬁuherviﬁmr

dengan secrang gurw. Yang dipercakapkan  adalah

usaha-usaha untulk memecahkan masalah—-masalah

pribadi yang ada hubungannya dengan  dabatannya
mﬁﬂgajar"17

Fercakapan individual biasanya dilaksanakan
setelah obgervasi kelas. Percakapan ini diguna-—
kan untul mengevaluasi proses belajar mengsdar.
Dengan demikian dapat membantu guru-gure untuk
maemecahbkan  persoalan-persoalan vang  dihadapi .
Fercakapan ini berakhir dengan rencana bhersama
urituk mengadakan perbaikan-pertbaikan.
Fercakapan individual dapat juga dilaksanakan
melalul percakapsn sehari-hari. Kepala sekolah
secara  tidak lanasung menanyakan sesuatu  vang

ada hubungannya dengan pengadearan kepada Quirt .

16.

{7
7
L e

hal . 43,

hal. 12@.

Soewajld Lazaruth, (
Hendivat Sostopo, Op

L
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Fercakapan kelompok

Dari beberaps cbservasi atau‘p&ﬁgamatan Lepal &
sehkolah sehari-hari, sering didapati bahwa ada
masalah yang dihadapi beberaps guaru. Dalam  hal
ini  vyang demikian  dapatlah kepala sekalah
i8

menyelenggarakan percakapan kelompok.

Dalam percaskapen kepals sekolah dapat  memilihb

alah satu guru untulk menjadi pimpinan.
Sehingos  dapalt merangssng oura antuk berkem—

harmg. Masalah—masalah yang diajubkan bisa Dbera-

Iodari guru.
Saling menguniungi (Intervision)

Mak asudnya

SECTATID QUPFW mengunijungl guru lain
vang sedang mengajar. Intervisitas ini  bisa
dilaksanakan gurw dalam s=atw  sekolahan, atau

diselenggarakan beyr

ama—sama gurw lain sekolah.
Adapun intervisitss itw antara lain bertujuan s

- Mengobservasl gura lain yang sedang mengajar.

''''' Member i perangsang untuk herdiskusi, &
saling memecabkan masalah.

= Untuk  melihat darn smembandinogkan praktek-
praktel  yang hbaik, kesamaan  maupun  perbe-

ClEamiry & o

-~ Menjalin bubungan keriasama vang akrab  dalam

o

Boewaili Lazaruth, Op

LAk, hal. 49,
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2b
meningkatkan mutu prmfeﬁinlq
Demontrasi mengaiar
Dalam melaksanakan demontrasi harus adary a
perencanaan yvang matang dan  mempunyai  tujuan
tertentu. Agar demontrasi dapat berhaszil dengan
bailk perlu persiapan-persiapan. Fersiapan ini
mer )l dputd s
= Mernentukan tujuan demontrasi .
= Menetapkan orang yvang akan berdemonstrasi.
= Hal-hal yang akan didemontrasikan.
----- Guru-gurue vang akan terlihbat didalam demon—

trasi .

- Fasilitas—-Tasilitas vang akan diperlukan

dalam demontrasi.
= Merencanakan diskusi setelah d@mmnt'aai.2@
Demontrasi hendaknya dilakukan oleh orang vang
ahli, mungkin kepala sekolah étau yang lainnya.
Dan  orang  vang berdemontrasi  harus  bersifat
terhuka.
Rapat Guru / Staf
Dalam ryvapat ini kepala sekolah mengadakan
perr temuan dengan guru-gure antuk membahas

problem yang timbul ssat belaiar mengajiar

i9.
L

Ihid, hal. 50.
Ibid, hal. 532,
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berlangsung, atau masalah-masalah lain.
Berbagai hal dapat dijadikan baban dalam rapat-
rapat  vang  diadakan  dalam  ranghka Fegiatan

supervisl seperti hal yang berhubungan dengan

pelaksanaan dan pengembangan kurikulum,  pembi-

maars administrasi, ataw tata lakszana  sekolah,

termasulk BRI ataw POMG dan pengelolaan keuwangan
sekalah,

Dengan adanya rapalt guwruw indi guru dapat diban-—
tw secara individo maupun kelompok untuk menuam-
taabibarn diri dalam Jabatsnmnya.

Diskusi Staf

1. Diskusi behas

Fada diskusi bebas semua staff dapat menge-
muk akan pendapatnya SERCArA hebas
{terbuka) .Dengan adanya diskusil bebas dapat
meningkathkan Fetrampilan angegota dalam

busi

i

memecahban  sustu masalah. kegunaan di

dalam mengembangkan profesi guru

- Guruw dapat lebib mawas diri

= Guwru dapat memperoleh  pendapat-pendapat

ey
oLl

dari guru ladin.

Urntuk  menaribk minat para guru 7/ etaf maka

M. Maalim Furwarnto, Qg b, bl 122,
Hadiyat Soetopo, hal. 5@-51
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dalam diskusi bebas harus dipilihkan  perma-
salaban yang mensaik.
.o Diskusl panel

Diekusi panel adalah suwatu  bentuk  diskusi

vang dipentaskan dihadapan didepan partisi-
pary ataw pendenoar. Biasanya panel ini
digunakan pada suatu prablem yang mana para

senutl ianvya terdari dari orang-arang Ang di
T v, s

angaap  ahli  dalam  lapangan yang sedanag

Y
"

R

didiskusikarn.

e 4

Jad i e am ol

paneal bukan arnya guru
vang terlibat, tetapi kepala sekolah dapat
mendatangkan orang ahli dari luar.
h. Lokakarya
Lokakarya menyediakan hkezsempatan  untuk kerja
gsama untul mempertemukan ide—ide, untuk‘m@nd15~
Fusikan masalab-masalah bersama ataw  diskusi
Ehusus, dan  untuk  pertumbubhan pribadi dan
- . . ) . 24
profesional dalam berbsgai bidang studi.
i. Perpustakaan jabatan
Dalam suatu sekolah disediakan  ruangan  bebas
Ehusus untuk perpustakaan jabatan sendiri  yang

bevisi bubku-buku brosur dan sumber lainnya yang

y

Ea A hal . 51,
24. Qteng Sutrisno, Frof. Dr.o M. So. Ed.
trasi Fendidikan Angkasa, Bandung, 1985,
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telah dizeleksil dengan teliti mengenal  suatu

Bl

i carin studi. " Dengan  demikian peypustakasan

imi merupakan sumber Ansp i@

gt guurtt.

Teknibk lain

Fuletin supe

Buletin  supervi merupakan alat  hkomunika

vang efektif. fTa hisa berisi [HETTLURLUT AN -

[T OLUHHUUTIETY o ihta ten prerie l it aan-

penelitian, anal i centasi dalam  perte-

e

ndan - pe b emuars orgaErd profesional dan

paerkanbangan dalam hidarng studi.”

s o b b 1a (mentlal dirai

Ge ) f pesa b ua
sepndiri)

o

Salab satu tags

varg tersukar P QUL g

el A clen ) aam

ialah  melih: Lemampuan diri

merryad ikan bahan prerd &g Eran . Urituk mengukur

bk emarm e an mengajarnya, disanping menilal

[EPTR o R (VLIS e N o

by g Jjuga  merupakan penilalan
terhadap diri sendici merupakan teknilk  yand

gapat  membearit gueryd dalam pertunmbubannya.

Tipe dard at  inmi  wang dapat digunakan

antara lain e

LI LR S5

a. Suatu dafiar pandamg“nfpendapat ¥ang

.

Hendiyveat %
Nteng Sutrisno,
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dimampaikan kepada muid-—murid untuk
menilai  pekerjaan atau suatu aktivitas.

i e

any @ LsEusu dalam bentulk  hertanya
bail secara tertutup ataupan ecara terbu-
ka dan tidak perlu memakal nama.

. Menganal s L

terhadap wnit-unit

lgar i é.

g

-, Mencatat aktivitas mur i demurid dalam suatu

catatan (record) haik mer ek a helkerja

ey O arn Cyext L SRENC T

ke loampok

ELoOTIMJAUARN TERMTAMGE EOMPETEMSY

1. Pengertian tentang kom
Kompetenst berasal gari hahasa InaQris.

vakni tCompetence”, yang herarti kecakapan, hemans
FILLETY . Menurut Kamus Uinuam Babasa Irdonesia (WIS,

Foreadarminta) foeympre ke

herarti ke ang an

(kebkuasaan) urstuk meren bk an st memutuskan

suatu hal. Fengertian ol kompetensl vakni

e
emampian  atau kecakapan.

KFalaw kompetensi diartikan Eemampuian ataw, hecaka

pan, maka hal itu berarti erat  kattannya dengan

2T . Fiet. G.  Sahertian, Dre. Frar Mahateru
DIFLED,D Frinsip  dan Teknik Qupervisi Fendidilkan.
Usaba Masional, Surabtaya, 1981, hal. 82,
Ao Mah. Uzer Usman, Wrs. Men jadi Gurud Profesiconal «
Fremada Fosdakary &, arichun . 1998, el .14

;
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pemil ikarn pengetahuan ., Lecakapan ataw Letrampilan

sebagal Quru. Demgan kata lain Lompetensl guru

i

MET DA fram kemampuan &8 2 ANg guiru dalam melaksa-

frackan khewal ibhan-kewald Lhan @

e hertanaoung Jawab
dan lavak.

Dengan  pengertian yand digambarkan diatas
maka dapat disimpulkan hahwa kompetensi merpakan

kemampuan dan hewenangan gurd dalam melaksanakan

wl

profesl hedimuannya.

ilah "Frofesion-

ardutbnya heralilb pada A

al". Kata "Frofesional’ bhera cdari batea mifat

o char Eata benda

vang  berarti preaneahar)

vang herarti arang yang mempunyal keahlian seperti

quiru ., dokter, hakim dan sehagainya. Dengan  kata

lain  pekerjaan yang hersifat profesional adalah
pekeriaan  yang Banya dapat dilakukan clel mereka
NE-tale! Ehusus  dipersiaphan uritieds ptw dan bukan
pekeriaan yang dilakukan aleh mereka yang Earena
tidak dapat memperoleh pekerjaan 1ain.3m

Dari keterangan diatas  dapat gdisimpulkan

vang  dimaksud Lompetensi profesional guru adalah

cemampuan darn kewanangar yyang Rarus dimiliki  oleb

seorang gura wntuk keberhasilannya dalam melaksa-

hal. 14
sl . 15
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makan tugas keprofe ioralannya &

hagal qurt,  yang

mana kemampuarn ter

sbut sudabh dipersiapkan SeCars

tentu.

Ehusus melalui jenjang te

Sepulub kompetensi profesional  guru o yang

dihasillan mleh FAG

(merigut i dari D SQularsimi

Aribunto dedam bukunya Flanaldeman Frarngald aran Secara

manusiawi) adalah sebagal herikut

Frofil kemampuan da

L

1. Menguasal bahan

ctudi dalam buriku—

baacdrad

1.1 Menou:

lTum.

1.7 Menguasai baban p@ﬁdalamanaaplik& bridang

@, Mengelola progeam D VEd &y MErigadar

2o Merumuskan  tujuan ~uksmional .

wLR Hengenal dar dapat  menaounakan mertode
MECA] ar .

DA Memd b darn meryyusun prr oG imetruksional

varg tepat.

2l e

aksanakan oo am beladar mengal ar.

A

2.8 Mengenal  kemampuuan (entry behawviouwr) anak

cdidik .

Merencanakan dan melaksanakan CEaI aran .

3. Mengelola kel

Mengatur tata ruang bedas untuk pengaliaran.

ik lim

Lajar mengajar vandg



4.,

P
&

2"

>
st

Mengaunakan media / sumber

4.1 Mengenal, memilih dan menggunakan media.

4.7 Membuat alat—alat bantu pélajaran sederha-
A .

4.8 Mengauriak an gdarn  mengelola laboratorium
dalam proses belajar mErgal ar.

4,4 mMengembangkan Jaboratorium.

4.% Mengagunakan pmrpugtahagn dalam rangla

[ brerdedar .

A6 Menagagunakan micro teaching  wnit dalam
praogram pengalaman lapangan .

Mernguasai landasan-—1andasan Eepribadian.

Mengelola interaksi helajar mengalar.

Menilai prestasl s15Wa untuk pendidikan  penga-

Jjaran.

Mengenai fungsi dan progyram pel &y anan bambiingan

dan penywluhan s

8.1 Mengenai Tungsi dan program layanan serta

penyuluhan serta peryuluban ol ekolah.

a.2 Menyvelenggarakan program layanan bimbingan
disekalah.

Mengenal dar menvelenggarakan administrasi

sekalah

9.1 Mengenal penyelenggaraan agdministrasi

mekolah.

9.2 Menyelenggarakan adminstirasi sekolah.
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1. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-
Fasil pemelitian.*l
Dari keterangan diatas dapat disimpulkan

varg  dimaksud Fomppetensi profesional guru adalah

Lemampuan dan kewenangan yang harue dimiliki  oleh

arang guru unbuk Leberhasilannya dalam melaksa-
nakan tugas keprofesionalannya sehagal guru, yang

mana kemanpuan tersebut cudah dipersiapkan 8

ara
Ehusus melalui jenjang tertentu.
b

DL Cird-cirl Gura Frofesional

Eerd:

avlan pergertian v ang telah

dikemukakan diatlt bahwa suatu profesi memerlubkan

Feahlian  khusus. Dan sudab pasti memi liki  cirdi-
ciri tertentu. Untuk lehih jelasnya akan disampal-

ban bheberapa pendapat ahli mengenai cilri-ciri guru

Ciri-ciri guru sebagal profesi seperti  yang
dikemukakan oleh Eric Hoyle, dalam bhukunya The
Fole o f The Teacher. ¥ & mengemnubkakan beberapa
Eriteria bagi suatu profesi, antara lain 3
a. Hakekat suatu  profesi  adalah mengutamakan

layanan sasial.

k. Suatu profesi dilandasi dengan memi ) ki se Jum-

1. Subareimi Arikunto, Drs. Maria i emen Feralaaran
Secara Manusiawi, Rineka Cipta, Jakarta, 1990, hal. 239-
240,




lah pengetahuan yang sistematis.

¢. Suatuw profesi mempunyail derajad otonomi yang
tinggi.

d. Suatw profesi  yang dikatakan telah memiliki
otonomi kalaw arang itu dapat mengatwr  dirinya
sendiri  dan dapat mengontrel  dirinya  sebagail
orang  bertanggurng Jjawab sendiri  secara  ilmu
pergetabuan.

g, Suatu profesi harus punya kode etik.

.o Suatu profesi umumnya memiliki perubahan terus

-y

Wl

METTETLLE o

Liebermarn  dalam  bubkunya @ BEducation  as &
proffesion  mengemukakan  kriteria  suatu profesi
sebagai berikat o

a. Suatu profesi menampakbkan bentuk dari pelayanan

aosial.

b, Suatu wofesi  diperolebh atas  dasar  sejulam

pengetahuan yvang sistematis.

c. Suatw profesi membubtuhkan guatu Jangka  waktu
partjang untuk pendidikan dan latihan.

d. Suatu profesi bilssanya punya kode etik.

@. Suatw profesi memiliki ciri bahwa seseorang itu

unvya otonomi vang b 110 (W) 1w
7 e e

2. Filet. AL Sahartian, Drs.
dikan Dalam rangka FPragram inseryi
Cipta, Jakarta, 1990 hal. 9.

Ferdi-
Education, Rinek
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f. Suatu profesi umumnya ada pertumbuban in  serv-

w

ice. (Eric-Hoylem 3 &@-85) .,

-

de Faktor-faktor pernentu profesionalisasi gurw

Yang dimakeud faktor-faktor penentu  profe-—
sionalisasi Jjabatan  guru  adalah faktor—-faktor
penentu  yvang dapat mempengarubi seberapa  s\besar
orang  lain memberikan pengakuan jabatan Gury

. i Y
hagal suatu prlhadl-“l

Adapun faktor-faktor penentu profesionalisasi gura
adalah sebagail berikult

&. Akurrtabadl dts (Aocountability)

Akuntability dapat diartikan sebagai ukuran
zejaubmana  sebualh pendidikean  berbasil  dengan
efektlif melaksanakan program pendidikannya.
Keberhasilan program pendidikan terszebut diukur

dari kompetenszi lulusannya oleh tiga komponen,

yvaitu @ oa) Oleh mbvdna pragram (pengadar), kx)

-

Meh para pemakail lulusan serta masyarakat luas

e =
At il

dan <) oleh kelaompok prafesional.
Derycyas demikian  akuntabilitas bukan hanya
divkuwr  dari dalam lembaga itu sendiri, tetapi

Juga lembaga lain.

. hal. 241.
yaan Fendidikan FParti-
Lem, Rineka, Jakarta, cet.

. Made Pidarta, Dr.
sipator dengan FPendekatan 81t
IT, 1990, hal. 161.
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L
Abuntabilitas dalam pendidikan adalah mencakup:
(1) Frogram dan METT & ) e e personal ia Y &I

mengarah kepada btoduar » LY penekanan manajemen

-

yvarg efebltif dan efisien, darn (3) mericgemhanagkan

P R, pengembangan pe

"sonalia, peningkatan

Pk Cleam e CYeanmy TR Gy 2R

b, dan begiatan—

ke

Jiatan  manadiemen.

varng  dicakup aleh

aburntabad Vit ini  adalal dimabaudban Y anag

mercoba melal

rnakan akuntabilitas dalam kegia-

tan sehar

Fendekbatan bompetensi

Fendekat bompetensi adalah suatu pendekatan

yarng  diambil  olebh  suaty lembaga pendidikan

annya direncanakan  dan

dimana  program pendidi
dilaksanakan  tidak hertitilk tedak  dari mata
kuliah, mata pelajaran  ataw disiplin 1 lmu

tertentn Yang mengatrab paca terbentuknya bompe -

tensi  yvang  dipe

saratkan  dalam pelaksanaan

Tt

“tugas vang akban diembac dikemadian TR A
tetapi perencanaanya lebih  banvak diberikan

fpracda pemberituk e Fampe te

seCara langsung dan

it

ematis, valtu dengan cara  men Glad i serta

menguit kaitan antars perayaratan bugas

Eounpae -~

dan pengalaman belajar Practa

Ny s e

hal. 241-




o

4

duir  ataw lagkah perencanaan dengan pendebkatan

acda ) ey 03) Joh title, (2)  Jobk

e,

Lompe ten
a

briptian CE)Y  Jdob analisis {4 Kampetens]

C

. can (G) Subdect matt

arra ] i

analisis, ataw

instrubsioanal analyeis

Langkah-langlkah imx

Juge  dikenal dengan Varmgkate-1arnagk ah e et -

ngan kurikalom, -

Lanakab-langkal  diatas AT ¢ rbing  dalam

pengembangan calon gurug yarg  praofesional berda-—

Ada Integr Antara ls

L, Metode Serta

Forak tel

VEEAT G 1m

Dengan pelaks

Tem pendidikan yvang

diintegrasikan

metade dan  teari  praktek x

mea

1oterbentul kesastuan pengetabuan dan

ketrampilan  diisvaratkan olek = pelayanan

Lol , tetapd juga akan terbentuk  sifat

frrof

nilai yvang sangat dibutubkan dalam  suatu

lapangan prrcof Lorald sepert i hakrya tugas

guru.ég

Kode etik Organisasi Profesiconal

Kade  etik bagi suatu T En i

=9 o fe-—

0 a ) adalah

ngat penting karenas hode  etik

hal. 244,

hal. 24&32.
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merupakan landasan maral dan pedoman tingkah

Takuw dijuwniung tingoi angaota, yvang selaniutnya

akan byeapFuermg s i

oy Lk mendimainasikan seldap

AT umtul meningkathan pre ) e ariar , men ey ey -

arkan  para anggota untuk mengembangban  kemam-—

ey '

ionalrva. ™’

fraan profes

£ VG

dan  pengembangan Eemampuan

o feslon pernting dilakubkan  bagi  guru

yvang telah ha vanag

darg  dilabas-—

malkan meliputi abip dari pendapat B

Sahertian i

pengangkatan dan perempa-

Lean .,

Y Usaha  perlindungan dabatan melalud Jamirnan

Bukum terhadap jabatan.

2) Pertumbaaban obalam fap e Ly char Rembol masn

vang melipabti s

. Latihan dan Ja o (in-service training)

be FPendidikan lanjutan

i

o Drgandisasi prof

d. Insentid untuk tug didaerah tertentuy.%?

el Freofes

T. hrgenise doearia

Oy }

DU

4. Fi

Fadl . 2442,

A Bahertian,

cl




part 4}

Organisasi  profesional  merupakan  wadah

urtul mengaerakkan dan memotiva

para anggota.

vl ah

sa il organiss profesional adalah  PGRI

(Fersatuan Guru Republik Indonesia).

Feberadaan Fiaf selain e

bagal arara wntuk

e

rampung dan o menyalurkan setiap aspirasi  guru

agal anggotanyva sé

haligus juga berkewaiiban

membiantu pertumbubarn dan perkhembangan angootan-—

va dalam meningkathan ketrampilan dan pengeta-
41

Fudannyva .

G HUBLINGAR FER

FIADAAN KEFALA

SROLAH SERAGA ]

DEIMEEAR RGP

FEMST FROF

A LOMSL, GLIFRU

kompetensi guuru adalah salab satu faktor

Yarg  mempengaruhi prre belajar siswa, Mamun

aurru At s

mdiri tidaklab berdiri, tetapi
ia Juga  dipengaruhl olebh  beberapa faktor sebagal
by dlat

& . loatar

ang Fendidikan

Latar belakang pendidikan seorang guru  dari
guire lain terkadang tidaklah sama dengan pengala-
marn pendidikan yang pernab dimasubk i se) ama Jangka

waktu tertentuw. Ferbe

faan latar belakang perndicdi -

bar dnd dilatar belakarngi oleb jend dar  penjen-

41, Ahmad Rokheni . Drs. dbk . Fedoman Fernve ]l engoa-—
raan  Administrasi  Fendidiban,  Sekolah, Bumi Aksara,
Jakarta, 1991, hal. 10%.
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Jangan dalam cdidikan .

Merurut  Undang-undang Mo, 2 tabun reeq

tentang  Sistem FPendidiban Masiconal Vo frasal

12« abwias deniang pendidikan vang termasuk jalar

pendidikan terdiri ats

pendidikan  dasar

yang pendidikan menengab, pendidikan tinggd.

1t LR

Ko

LU o dan

mesmer bukan pend an. Untuk it denjeng el i -

ban vang beraa di ba

owewaenang Departemnen Pendi-
i kar dan Kebudayaan mol ad dari SD, SMTF, SMTA dan

Ferouuruaan Ting rerred itk an

TET e ang

YT ada di b VIR LT T )

e bemers Agama

adalah  mulai dari Madrazah Ibtidaivah, Mace s

42

Alivah dan Ferguruan Timoagoi e ame .

Feap el enan afy pendidikan akan

mempengarubi ke gqura dalam melaksarakan

tatar interalk

ddear mengaiar. Gurua alumnus

tyvah dan gura alumnus FSIE

ataun Fakultas Tart

akbarn herhbe Cenra mengaiatr mereka. baty quru

alumis dalk menerima pengalaman fihkidang

beguruan sedanakan gurue alummue FETE manpun fakul -~

tarbivah telah memiliki

dumlabl pengalaman

ritis  maupun prakt dibddang  keguruan. Drag i

sempe benay ETRY U

452 Gyad ful

chan
1994,

.



dua sarjana alumnus perguruaan tinggl yang  berbeda
itw saia sudah terlihat perbedasannys apalagl brd 1 &

dibandingkan antara guru alumnus SMTA dengan  gurw

alumrias peraguraan tingol .

Sfie

ebaliknya, dua corang guru o yang  samas
alumnus  FEIFP  atauw fakultas Tarbiyah vang satu

vburmya lagi Juru-

Juwrusan matematiba sedang yvana e
AN bahasa Inggris, jelas kedua orang  guru i

ME M LAY &l pengalaman yang berbeds tentunyva  harus

diberikan  tugas sesuwal dengan juruasannya masing-

simg wribub hasil yang baik. |

Fengalaman Mengaiar

Ferngal amarn mangadar bagl seorang gur merus-

pakan sesuatu yang sangat berbarga. Untuk 1ta gura
carigat memerlubkannyea, sebab  pengslaman mengadar

chuduk

tidak pernaly ditemuban dan diterima se

dibangku bedah lembaga pendidiban formal . Fenga-

Tamarnya menjamin keberha

Taman teoritis tidak se

1an gy o dald s omengalar. Merraed s bukan

shagai ilmu, teknologi dan seni belaka, tetapi ia

Juga sutatu ketyrampd e ., Mengaiar adalah

sakan guru sebagal pribadi,

211 1 4 varigy Parrya dive

?

varng tidak ada pelajarannys disekolab.

Flmu pengetahuvan teoritis yvang dikuasal oleh

gurw akan lebdh badl bilsa dilengkapdl dengan penga-

Laman  mengadar . Ferpaduan keduaa pengalaman it



- < T 4.5
akan melahirkan figuwr gura vang profesional .

Supery i 7o Fengawas

Untuk menjadi guru yang profesional tidalklabh

mudalh, karena memerlukan keahlian dan khebtram pilan.

MG itw duaa harus memenuli i teria-

tertenta, Dlehl smebab ity

CQFareg  guira
dalam menialankan tugasnya memerlukan bantuan Y aric

berupa supervisi.

Adarrya kons

P s frexyy Ao A e l &t ey
ittt pada dasarnya merupakan upava profesionalisa-—
= . mengantarkan kita untul  menvimpulkan  bahwa
supervisi  pengajaran  itu dapat  dikatakan  baik

apabila  keberadaann mampu membuat gure semakin

profesiaonal dalam mengelala belajear  menga-

dadi perhatiarn supervisi memesat pada P e B

helajar mengajar dan secara langsung  pada A @

guru. Untuk lebdh jelazkanva dapat kita lihat padea

tugas

kepala  sekolab  dalam  pidang supervisi.

Merngutip pendapat Dre. Dirawat, dhkik, tugas kepalsa

kalah dalam bidang supervisi berupa s

@) Membimbing guru-gura agar mere

s dapat memahami

eara jelas tujuan-tuwjuan pendidikan pengajar—

4. e, hal. 13X
44, 1 Fim Rafadal, D MoFd. Supervisi Fendidi-
Teori Dan_ Aplikasinya Dalam  Membina Frofesional

Bumi aAkeara, Jakarta, 1992, hal.9.
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an  yvang hendalk dicapai  dan hubungan  antara

aktifitas tuduar-—tuguan

PErCad & an e

teraebut.,

Membimbang guru-gura ager merebka dapet memabeami

lebih  jelas tentang perseoalan-persoalan  dan

auctuber mur i, serta Qeaha-wsshba  &pa yang

dar

mergatea dan memenuhinya.

Membarn b gurue mereka dapat memabami

lah-masalah dan e ez

djelas tentang ma

ks s bl ad e mardc-ammaorid dhar

s-usaba apaa

vang dapat dilaksanakan  untul  menclong dan

eI} @

ATy .

Membantu SR W gL L mereka memperoleh

ke

Ak & pran MmeErcal &r Vanrg lebih  bhaik dengan

mengounalkan bresrbagal variasid metode-metode

rwengajaran  modern sesual dengan sifat  masing-

e g omata pelajaran yvang dibevikan.

Menyele dan  memberikan tugas-tugas WV ETQg

paling  cocok i dengan

Epoguru

minat dan kemampuan dan bakat masing-masing dan

A untuk terus mem-

slanjutnya  mendo

1O e
paerkembarnglan mirtat-minat, hakal-bakat dan
Eemamptar merelka dta,

Memberilkan bimbingan  yvang bijaksana kepada

guru-guru yang beru agar mereka dapat memasubki,

memakbiami odan e

vt smua zekolah  dan

A3



b bl

Jabatan dengan s aik~baikrnva.

7Y Membanta GUIru-gur memabhami sumber-—-sumber

engalaman belajar  bagi  murid-murid  didalam

covl e ditengat-tengah  masvarakat

kEaremnan Yl w

belajar mengaiar diperk
8) Membantu  guru-guroe wartuk memabami , gdapat  mem-
buat dan  dapat  memperguoakan berbagaili alat

pelajaran dan b urtuk

wbagal alat-alat pers

memperbaib i keal Lt belajar dan mengalar.

7y HMembantu guru-gure agsr mereks dapat melaksana—

ban evaluasi terhadap ke Ll kemajuan  dan

Lok baa i r L ol v b sy Eriteria-

tH

briteria yvang “wvalid”, "reliable" dam alryektif.,

AW Memiina mer el ke lompobk W ETIG Euat dar

mempertumbuhkan moaral )

ja yvang tinggi dari

fracha chap angootsa sekolabnye.

Ll Yemberikan pelayvanan dan bimbingan sebailk-

bBaiknya  agar gurw dapat  mempergunakan kemeam-

puannya dan wak tu sepenubinya

pelaksanaan

[0 i =
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